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Abstract: Employee performance is a key indicator for an employee in carrying out their duties and
responsibilities. A company leader with a transformational leadership style is expected to inspire and
motivate employees to develop and contribute to achieving the company's goals. Combined with employee
integrity, employees are required to have honesty, responsibility, and consistency in their tasks. This study
aims to determine the extent to which transformational leadership plays a role in fostering an attitude of
honesty in work, responsibility towards work, and consistency in performing tasks to maximize
performance. The data collection technique used is qualitative. The total number of respondents is 7
employees, 2 managers, and 1 HRD. Data were collected using in-depth interviews with employees at a
State-Owned Enterprise (SOE) financial company in Cirebon City. The results of this study found that the
role of a company leader with a transformational style can foster integrity among employees, which
demonstrates good performance for the company. With integrity, employees can show an open attitude
towards their superiors and professionalism in their work.
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Abstrack: Kinerja karyawan adalah indikator utama bagi seorang karyawan dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya. Seorang pemimpin perusahaan dengan gaya kepemimpinan transformasional
diharapkan dapat menginspirasi dan memotivasi karyawan untuk berkembang dan berkontribusi dalam
mencapai kinerja mereka yang akan berdampak pada kinerja perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar peran kepemimpinan transformasional dalam menumbuhkan sikap kejujuran
dalam bekerja, tanggung jawab terhadap pekerjaan, dan konsistensi dalam menjalankan tugas untuk
memaksimalkan kinerjanya. Teknik pengumpulan data menggunakan metode kualitatif. Jumlah total
responden adalah 7 karyawan, 2 manajer, dan 1 HRD. Data dikumpulkan menggunakan interview
mendalam kepada karyawan di perusahaan keuangan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Kota Cirebon.
Hasil penelitian ini menemukan bahwa peran seorang pemimpin perusahaan dengan gaya transformasional
dapat menumbuhkan integritas di antara karyawan, yang menunjukkan Kinerja baik untuk perusahaan.
Dengan integritas, karyawan dapat menunjukkan sikap terbuka terhadap atasan mereka dan profesionalisme
dalam pekerjaan mereka.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Integritas, Kinerja Karyawan.

Pendahuluan

Seorang pemilik perusahaan memiliki keinginan agar perusahaanya berkembang,
sehingga perusahaan tersebut dapat bersaing serta mengikuti trend dimasa depan yang
akan datang. Kinerja karyawan yaitu prestasi yang didapatkan oleh perseorangan dan
kelompok berdasarkan tanggung jawabnya dalam bekerja pada suatu perusahaan dengan
cara yang efektif (Kairupan, 2021). Karyawan adalah faktor kunci utama dalam
perkembangan perusahaan. Perusahaan dapat dikelola dengan optimal agar semua
kegiatan yang ada di dalamnya berjalan lancar, sehingga perusahaan wajib memiliki
karyawan yang mempunyai keterampilan dan pengetahuan agar dapat di andalkan, serta
berupaya agar kinerja perusahaan melaju meningkatkan kualitas kinerja karyawan serta
dapat bersaing dengan perusahaan lain (Wahyuni & Budiono, 2022). Dikarenakan
karyawan adalah Sumber Daya Manusia yang memiliki potensi besar menjalankan
produktivitas bagi perusahaan. Karyawan dapat dimanfaatkan, dilatih, dan dioptimalkan
agar memberikan kinerja yang terbaik untuk perusahaan (Sewang., Umar, S.M., 2024).

Seorang pemimpin di sebuah perusahaan dapat menjelaskan kepada bawahannya
mengenai ketentuan perusahaan melalui arahan, contoh langsung, dan dorongan agar
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sesuai dengan harapan perusahaan serta gaya kepemimpinan yang diterapkan. Pemimpin
dapat menginisiasi kelas diskusi kompetensi, sesi sharing (diskusi santai), atau obrolan
casual (ngobrol santai di luar ruangan) untuk memungkinkan karyawan mengoptimalkan
kinerja dan menciptakan pertukaran ide-ide baru antara atasan dan bawahan sesuai
dengan tujuan perusahaan (Dr. A. Nur Insan, 2016). Pertukaran ide ini terjadi ketika
atasan secara langsung turun ke lapangan untuk berdiskusi dengan karyawan, mendorong
perubahan secara bersama-sama, dan mempertimbangkan kepentingan perusahaan.
Dalam diskusi tersebut, atasan juga dapat memberikan gambaran tentang fenomena yang
mungkin terjadi di masa depan, menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional mampu beradaptasi dengan lingkungan yang mengalami perubahan
cepat (Asbari & Novitasari, 2024).

Integritas merupakan nilai moral yang harus dimiliki oleh setiap karyawan dalam
perusahaan. Karyawan diharapkan memiliki sikap transparansi dan kemampuan
komunikasi yang baik, baik antar sesama rekan kerja maupun dengan atasan (Kitbiyah &
Mardiah, 2016). Perusahaan biasanya memberikan apresiasi atau benefit kepada
karyawan yang memiliki integritas dan kinerja yang baik sebagai bentuk penghargaan.
Integritas sendiri lebih terkait dengan individu karyawan tersebut, bukan dengan
kelompok atau organisasi secara keseluruhan (Simatupang et al., 2023).

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi gaya
kepemimpinan transformasional dan integritas karyawan terhadap kinerja karyawan di
perusahaan. Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena pemimpin yang baik
adalah pemimpin yang mampu menerapkan gaya kepemimpinan transformasional, yaitu
dengan memberikan arahan, motivasi, dan inspirasi kepada karyawan untuk mencapai
kinerja terbaik mereka. Selain itu, integritas karyawan juga menjadi faktor krusial dalam
menciptakan lingkungan kerja yang jujur, bertanggung jawab, dan disiplin. Kinerja
karyawan merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan perusahaan dalam
mengimplementasikan gaya kepemimpinan transformasional dan nilai-nilai integritas
(Almaududi Ausat et al., 2022).

Kelebihan dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang holistik, yaitu
menggabungkan dua aspek penting, yakni gaya kepemimpinan transformasional dan
integritas karyawan, untuk melihat dampaknya terhadap Kkinerja. Penelitian ini tidak
hanya fokus pada peran pemimpin, tetapi juga menekankan pentingnya peran individu
(karyawan) dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan berintegritas. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan dalam
meningkatkan efektivitas kepemimpinan dan membangun budaya kerja yang
berlandaskan integritas dan kinerja optimal.

Kajian Pustaka
Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional diyakini mampu menumbuhkan rasa integritas serta
berdampak positif terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan analisis, gaya kepemimpinan
transformasional memiliki empat dimensi, yaitu memiliki pengaruh yang ideal,
memotivasi yang dapat menginspirasi, stimulasi intelektual, dan perhatian terhadap
perseorangan atau karyawan (Saad Alessa, 2021). Dimensi pertama yaitu pengaruh yang
ideal mengacu pada seorang atasan yang dihormati serta dipercayai oleh bawahan karena
memiliki karakter bertindak menggunakan etika dan moral. Kepemimpinan yang
memotivasi serta menginspirasi dicirikan oleh pemimpin memiliki sikap empatik dan
kharismatik agar dapat menginspirasi karyawannya. Seorang pemimpin yang dapat
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mendukung karyawan untuk ide-ide yang kreatif dan inovatif disebut memiliki dimensi
stimulasi intelektual. Pemimpin yang dapat memperhatikan kebutuhan seorang
karyawannya disebut memiliki dimensi perhatian perseorangan (Zaky, 2022). Gaya
kepemimpinan transformasional mememiliki sifat dukungan yang sangat kuat terhadap
karyawannya, dan memberikan penghargaan kepada individu karyawan yang memiliki
integritas tinggi serta menunjukan Kkinerja yang baik untuk keberlangsungan suatu
perusahaan (Umri & Sukriadi, 2024).

Integritas

Integritas yaitu sikap loyalitas yang dimiliki oleh karyawan kepada perusahaan (Ain,
2021), dengan adanya kejujuran, maka akan tumbuh komitmen untuk melakukan
pekerjaan sesuai pada peraturan perusahaan dan etika dengan mengedepankan norma
serta konsistensi tanpa melihat peluang untuk keluar dari prinsip etis (Manoppo et al.,
2021). Dimensi Integritas pada penelitian ini, yaitu transparansi, disiplin, konsisten dan
bertanggung jawab (Nurjannah & Syamsir, 2022).

Kepemimpinan Transformasional, Integritas dan Kinerja

Seorang karyawan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas dalam pekerjaanya
adalah salah satu bentuk kinerja. Tingkat keberhasilan seorang karyawan dalam
menjalankan pekerjaanya di dalam perusahaan dapat memberikan dampak positif
terhadap kinerjanya (Elfina et al., 2023). Produktifitas seorang karyawan memiliki
hubungan langsung dengan sumber daya manusia yang ada di dalam perusahaan. Jika
karyawan meningkatkan produktifitasnya maka tujuan perusahaan untuk meningkatkan
keuntungan semakin baik (Silaen et al., 2021).

Kepemimpinan transformasional yang memotivasi dan menginspirasi individu
karyawan diyakini mampu meningkatkan Kinerja karyawan di perusahaan pada saat
mereka bekerja. Lebih lanjut, kepemimpinan transformasional berpotensi menciptakan
karyawan yang memiliki sikap jujur yang mengedepankan transparansi, kedisiplinan
bekerja, konsistensi, dan bertanggung jawab (Susanto, 2021). Kepemimpinan
transformasiomal ini berpeluang memberikan dampak yang positif pada kinerja individu
karyawan dan Perusahaan. Mengingat, integritas mampu menciptakan lingkungan kerja
yang sehat dan harmonis, ini akan memberikan dampak yang baik bagi perusahaan
(Kurniati & Rojuaniah, 2023).

Metode Penelitian

Penelitian ini mengguanakan metode kualitatif dengan wawancaera mendalam sebagai
teknik pengumpulan data. Jenis penelitian ini dipilih untuk menggali persepsi dan
informasi terkait peran kepemimpinan transformasional, dan integritas terhadap kinerja
karyawan pada salah satu perusahaan sektor keuangan di kantor cabang Cirebon. Melalui
pendekatan kualitatif, penelitian ini berfokus pada interpretasi, analisis kritis, serta
pemahaman mendalam terhadap fenomena yang dikaji, sehingga dapat mengetahui
bagaimana peran kepemimpinan transformasional, dan integritas terhadap Kkinerja
seorang karyawan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam
kepada staff perusahaan. Data hasil wawancara kepada narasumber yang diperoleh,
selanjutnya dianalisis secara sistematis untuk menemukan pola, trend, fenomena, serta
kesenjangan penelitian (research gap) yang ada.

2129



Table 1. Data Responden

Posisi Pekerjaan Jumlah Narasumber
Manajer 2
HRD 1
Karyawan 7

Hasil dan Pembahasan
Kepemimpinan Transformasional

Pimpinan pada perusahaan yang diteliti dikatakan oleh para responden memberikan
arahan kepada karyawannya agar tugas yang dikerjakan oleh karyawan tersebut sesuai
dengan harapan Perusahaan. Pemimpin memberikan dorongan, agar karyawan merasakan
bahwa tugas tersebut bukanlah sebuah beban. “Untuk saat ini pemimpin di perusahaan
ini memberikan guidance, memberi contoh, dan memberikan arahan supaya yang
dikerjakan oleh karyawan sesuai dengan harapan perusahaan,” kata seorang responden.

Para pimpinan pun, menurut hasil wawancara, langsung turun ke bawah dan membuat
ruang terbuka untuk berdiskusi antara atasan dan bawahan agar pertukaran ide-ide
karyawan dapat tersampaikan kepada atasan, serta menyederhanakan tugas agar arahan
dari atasan dapat di implementasikan oleh karyawan. “Para pimpinan kami membuka
ruang-ruang diskusi, yang kedua dari pimpinan itu sendiri menumbuhkan kepedulian agar
hasil yang diberikan dapat optimal.”

Di sisi lain, pimpinan pun memberikan dorongan agar pemikiran karyawan bertumbuh
dan menciptakan kreatifitas untuk membangun perusahaan serta mendorong munculnya
kepedulian atasan kepada bawahan. Pemimpin di dalam perusahaan memberikan
motivasi dan gambaran kepada individu karyawan atas hasil yang dicapai karyawan.
Apabila hasil kinerja itu baik maka akan karyawan akan mendapatkan penilaian kinerja
yang baik dan diberikan reward khusus. Fakta ini disampaikan salah seorang responden:

Setiap ada kegiatan diskusi antara pimpinan dan direksi, pasti akan di infokan kepada

karyawan yang ada di daerah-daerah, sehingga karyawan pun merasa termotivasi dari

hasil tersebut, terutama hasil yang menjadi poin positif untuk Perusahaan sendiri
Lebih lanjut dikatakan oleh seorang responden lain:

Pimpinan kami memberikan motivasi, serta memberikan gambaran terhadap

operasional itu sendiri, apabila hasil yang akan karyawan capai ada di poin A, dan

karyawan bisa lebih, karyawan pun akan mendapatkan balasannya, bisa berupa

penilaian Kkinerja yang baik, maupun program reward-reward khusus yang di

selenggarakan oleh kantor pusat.”
Integritas Karyawan

Integritas yang dimiliki oleh karyawan dalam penelitian ini digambarkan sebagai
akhlak yang semakin merunduk, semakin berisi, dan tetap rendah hati meskipun telah
mencapai target atau tujuan perusahaan. Fakta ini disampaikan salah satu responden:

Wah, kita kan BUMN vya jadi budaya kerjanya itu kita AKHLAK core value dari

perusahaan ini ilmu padi, nah itu karyawan internalisasi setiap pagi, lalu ditambah lagi

pergantian presiden karyawan setiap pagi menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia

Raya, jadi hal tersebut sudah ada di internalisasi

Sikap ini mencerminkan kedewasaan dan kesadaran akan pentingnya menjaga
nilai-nilai moral dalam bekerja. Adanya transparansi dan komunikasi yang baik antara
atasan dan bawahan, serta antar sesama karyawan, menciptakan efek positif bagi
lingkungan pekerjaan. Hal ini tidak hanya memperkuat hubungan internal, tetapi juga
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mendorong terciptanya lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. Menurut salah
satu responden:

Di Perusahaan ini transparansi itu yang terutama, lalu komunikasi yang baik antar

personal, antar karyawan, kemudian pada atasan cukup. Karena untuk berbicara target

itu sama saja, cuman yang membedakan lingkungan, ruang diskusinya seperti apa,
komunikasinya. Nah itu yang membedakan.

Perusahaan memiliki kebijakan yang wajib dipahami dan diikuti oleh setiap karyawan,
yang kemudian dimonitor melalui sistem yang telah ditetapkan. Kebijakan ini mencakup
penanganan pelanggaran etika yang dilakukan oleh karyawan, yang telah diatur secara
jelas dalam peraturan perusahaan terkait integritas dan sanksi atas pelanggaran.
“Perusahaan memiliki kebijakan pedoman, setiap karyawan dijawabkan membaca
melalui sistem dan bisa termonitor dengan baik, karyawan tersebut sudah membaca atau
belum.” Kata seorang responden. Selain itu, perusahaan berupaya membangun
kepercayaan antara atasan dan bawahan melalui sikap transparansi, serta memperkuat
hubungan baik antar karyawan untuk menghilangkan kesenjangan komunikasi. Dengan
demikian, tercipta lingkungan kerja yang saling mendukung dan berlandaskan nilai-nilai
integritas yang kokoh.

Temuan dalam penelitian ini seajalan dengan penelitian sebelumnya (Irwan et al.,
2023) yang menemukan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki hubungan serta
pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan, dengan cara pimpinan selalu memberi
perhatian, motivasi dan menerima aspirasi karyawannya. Ketika karyawan mendapat
perlakuan-perlakuan tersebut dari atasannya, mereka akan merasa diperhatikan dan
dihargai. Karyawan akan merasa senang jika mereka mendapat perhatian yang baik dari
atasannya. Rasa senang akan membuat karyawan semangat dan konsentrasi terhadap
tugas dalam pekerjaannya (Irwan et al., 2023), selanjutnya sikap integritas memiliki
hubungan dan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, semakin baik sikap Integritas
dalam berperilaku maka akan semakin meningkatkan kinerja karyawannya (Irwan et al.,
2023).

Kesimpulan

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pimpinan di Perusahaan yang diteliti memiliki
gaya kepemimpinan transformasional dapat menginspirasi dan memotivasi karyawannya
untuk lebih berkembang serta dapat berkontribusi secara maksimal, karyawan yang
memiliki sikap integritas pasti akan mengedepankan transparansi di lingkungan kerja,
kedisiplin dalam bekerja, konsisten dan bertanggung jawab pada tugas pekerjaan. Dengan
adanya peran kepemimpinan transformasional dan integritas akan meningkatkan kinerja
individual karyawan yang di ukur dari sistem KPI (Key Performance Indicator) (Mahmud
& Sopiah, 2022).

Rekomendasi

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Sampel data yang didapatkan hanya
dalam satu perusahaan. Sehingga, data yang dikumpulkan tidak dapat meringkas gagasan
yang lebih sederhana. Selanjutnya, penelitian ini hanya mengumpulkan data dari 10 orang
responden, sehingga tidak bisa dilakukan generalisasi. Penelitian selanjutnya mungkin
perlu melibatkan lebih dari 1 perusahaan dan melibatkan lebih banyak responden.
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